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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Ekstrak etanol daun pucuk merah (Syzygium myrtifolium Walp.) menunjukkan 

aktivitas yang kurang poten terhadap sel kanker hati HepG2 

2. Nilai IC50 ekstrak etanol daun pucuk merah sebesar 434,367 µg/ml. 

3. Ekstrak etanol daun pucuk merah memiliki tingkat selektivitas yang tinggi 

dengan nilai indeks selektivitas sebesar 3,53 

 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan fraksinasi dan subfraksinasi untuk mengisolasi senyawa murni 

dari ekstrak etanol daun pucuk merah agar dapat meningkatkan aktivitas 

sitotoksik terhadap sel kanker. 

2. Perlu dilakukan pengujian aktivitas sitotoksik ekstrak etanol daun pucuk 

merah terhadap sel kanker yang lain. 
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Lampiran 1. Surat ethical clearance 
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Lampiran 2. Surat keterangan hasil determinasi 
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Lampiran 3. Daun pucuk merah segar, daun kering, dan hasil serbuk. 

 

Daun pucuk merah segar 

 

Daun pucuk merah kering 

 

Serbuk daun pucuk merah 
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Lampiran 4. Perhitungan rendemen, susut pengeringan, dan kadar air. 

 

A. Rendemen berat daun kering terhadap daun basah : 

           
            

           
         

           
    

     
                

 

Perhitungan Lost On Drying (LOD) pengeringan daun pucuk merah basah : 

           
                        

           
        

 
              

       
               

B. Rendemen hasil ekstrak etanol daun pucuk merah : 

           
             

            
         

           
        

     
                  

C. Perhitungan susut pengeringan serbuk daun pucuk merah 

Replikasi Berat awal 

(g) 

Berat akhir 

(g) 

Berat air 

(g) 

Susut pengeringan 

serbuk (%) 

1 2 1,826 0,174 8,7 

2 2 1,834 0,166 8,3 

3 2 1,826 0,174 8,7 

Rata-rata ± SD    8,57 ± 0,231 

 

Rumus : 

                      
         

          
        

* Berat air (g) = % susut pengeringan x berat awal 

* Berat akhir (g) = berat awal – berat air 
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Replikasi 1 : 

% susut pengeringan = 8,7 % = 
   

   
 = 0,087 

Berat air = 0,087 x 2 g = 0,174 g 

Berat akhir = 2 g – 0,174 g = 1,826 g 

 

Replikasi 2 : 

% susut pengeringan = 8,3 % = 
   

   
 = 0,083 

Berat air = 0,083 x 2 g = 0,166 g 

Berat akhir = 2 g – 0,166 g = 1,834 g 

 

Replikasi 3 : 

% susut pengeringan = 8,7 % = 
   

   
 = 0,087 

Berat air = 0,087 x 2 g = 0,174 g 

Berat akhir = 2 g – 0,174 g = 1,826 g 

 

   

Replikasi 1   Replikasi 2   Replikasi 3 
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D. Perhitungan kadar air eksrak etanol daun pucuk merah 

Replikasi Berat awal (g) Kadar air (%) 

1 10 8 

2 10 8 

3 10 7 

Rata-rata ± SD  7,67 ± 0,577 

 

Rumus : 

            
                                            

            
        

Massa jenis air = 1 g/cm
3 

 

Replikasi 1 : 

% kadar air = 
          

       
 x 100 % = 8 % 

 

Replikasi 2 : 

% kadar air = 
          

       
 x 100 % = 8 % 

 

Replikasi 3 : 

% kadar air = 
          

       
 x 100 % = 7 % 

 

   

Replikasi 1   Replikasi 2   Replikasi 3  
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Lampiran 5. Hasil identifikasi kandungan senyawa 

 

              

   Flavonoid (+)      Alkaloid M, W, D ( +,+,+ ) 

 

      

     Tanin (+)     Saponin (+) 

      

    

    Steroid (+)    Terpenoid (+)  
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Lampiran 6. Mapping uji MTT 

 

 

Sel HepG2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sel Vero 
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Lampiran 7. Perhitungan volume panenan sel 

A. Jumlah sel HepG2 terhitung dalam suspensi stok 

         
                              

 
       

 

        
           

 
 
   

 
                 

 

        Volume jumlah panenan untuk perlakuan : 

          V1 x N1  =  V2 x N2 

               V1 x 50 x 10
4  

=  10 ml x 10 x 10
4
 

                      V1  =  2 ml (diambil dari suspensi stok) 

B. Jumlah sel Vero terhitung dalam suspensi stok 

         
                              

 
       

                                     

        
               

 
 
   

 
                     

 

Volume jumlah panenan untuk perlakuan : 

          V1 x N1  =  V2 x N2 

               V1 x 120,75 x 10
4  

=  10 ml x 10 x 10
4
 

                      V1  =  0,83 ml (diambil dari suspensi stok) 
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Lampiran 8. Perhitungan pembuatan larutan stok dan seri konsentrasi 

A. Pembuatan larutan stok 

Dibuat larutan stok dengan konsentrasi 10 mg/100 µl. 

10 mg/ 100 µl. = 100.000 µg/ml 

 

B. Pembuatan seri konsentrasi 

1. Konsentrasi 1000 µg/ml 5.  Konsentrasi 62,5 µg/ml 

     V1 x N1 = V2 x N2 V1 x N1   = V2 x N2 

 1 ml x 1000 = V2 x 100.000 1 ml x 62,5  = V2 x 125 

 V2    =  10 µl V2    = 500 µl 

* Dipipet 10 µl dari larutan stok,  *Dipipet 500 µl dari larutan kons 

+ 990 µl media DMEM (IV), + 500 µl media DMEM 

2. Konsentrasi 500 µg/ml 6.  Konsentrasi 31,2 µg/ml 

 V1 x N1    = V2 x N2         V1 x N1    = V2 x N2 

1 ml x 500   = V2 x 1000 1 ml x 31,2   = V2 x 62,5 

 V2    = 500 µl V2     = 500 µl 

*Dipipet 500 µl dari larutan kons (I),  *Dipipet 500 µl dari larutan kons 

+ 500 µl media DMEM (V), + 500 µl media DMEM 

3. Konsentrasi 250 µg/ml 7.  Konsentrasi 15,6 µg/ml 

     V1 x N1 = V2 x N2  V1 x N1   =  V2 x N2 

1 ml x 250  = V2 x 500 1 ml x 15,6  = V2 x 31,2 

 V2    = 500 µl  V2    = 500 µl 

*Dipipet 500 µl dari larutan kons (II), *Dipipet 500 µl dari larutan kons 

 + 500 µl media DMEM  (VI), + 500 µl media DMEM 

4. Konsentrasi 125 µg/ml 

    V1 x N1 = V2 x N2 

1 ml x 125  = V2 x 250 

 V2     = 500 µl 

*Dipipet 500 µl dari larutan kons (III), 

+ 500 µl media DMEM 
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Ilustrasi :  

 

     Larutan stok 

     100.000 µg/ml 

 

          500 µl             500 µl             500 µl           500 µl            500 µl           500 µl 

 

 

 

   

 

 

 

1000 µg/ml    500 µg/ml     250 µg/ml     125 µg/ml     62,5 µg/ml    31,2 µg/ml     15,6 µg/ml 

10 µl + 

990 µl 

media 

DMEM 

+ 500 µl 

media 

DMEM 

+ 500 µl 

media 

DMEM 

 + 500 

µl media 

DMEM 

 + 500 

µl media 

DMEM 

 + 500 

µl media 

DMEM 

 + 500 

µl media 

DMEM 
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Lampiran 9. Degradasi warna setelah pemberian ekstrak, setelah pemberian   

MTT dan setelah pemberian SDS 

A. Sel kanker HepG2 

 

Setelah pemberian ekstrak 

 

Setelah pemberian MMT 

 

Setelah pemberian SDS 
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B. Sel Vero 

Setelah pemberian ekstrak 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah pemberian MMT 

 

Setelah pemberian SDS 
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Lampiran 10. Gambar uji MTT pada sel HepG2 

Perlakuan Sebelum diberikan MTT Sesudah diberikan MTT 

Ekstrak 

etanol daun 

pucuk merah 

1000 µg/ml 

  

Ekstrak 

etanol daun 

pucuk merah 

500 µg/ml 

  

Ekstrak 

etanol daun 

pucuk merah 

250 µg/ml 

  

Ekstrak 

etanol daun 

pucuk merah 

125 µg/ml 
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Perlakuan Sebelum diberikan MTT Sesudah diberikan MTT 

Ekstrak 

etanol daun 

pucuk merah 

62,5 µg/ml 

  

Ekstrak 

etanol daun 

pucuk merah 

31,2 µg/ml 

  

Ekstrak 

etanol daun 

pucuk merah 

15,6 µg/ml 

  

 

Keterangan : 

 : Sel hidup 

 : Sel mati 
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Lampiran 11. Gambar uji MTT pada sel Vero

Perlakuan Sebelum diberikan MTT Sesudah diberikan MTT 

Ekstrak 

etanol daun 

pucuk merah 

1000 µg/ml 

  

Ekstrak 

etanol daun 

pucuk merah 

500 µg/ml 

  

Ekstrak 

etanol daun 

pucuk merah 

250 µg/ml 

  

Ekstrak 

etanol daun 

pucuk merah 

125 µg/ml 
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Perlakuan Sebelum diberikan MTT Sesudah diberikan MTT 

Ekstrak 

etanol daun 

pucuk merah 

62,5 µg/ml 

  

Ekstrak 

etanol daun 

pucuk merah 

31,2 µg/ml 

  

Ekstrak 

etanol daun 

pucuk merah 

15,6 µg/ml 

  

Keterangan : 

 : Sel hidup 

 : Sel mati 
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Lampiran 12. Perhitungan IC50 

A. Nilai IC50 ekstrak pada sel HepG2 

Konsentrasi 

(µg/ml) 

Absorbansi Rata-rata 

absorbansi 

% 

viabilitas 

 1 2 3   

1000 0,278 0,281 0,277 0,279 27,22 

500 0,387 0,393 0,378 0,386 41,48 

250 0,462 0,476 0,483 0,474 53,12 

125 0,561 0,552 0,546 0,553 63,66 

62,5 0,579 0,582 0,594 0,585 67,91 

31,25 0,591 0,621 0,64 0,617 72,20 

15,6 0,614 0,647 0,642 0,634 74,46 

Kontrol sel 0,846 0,833 0,801 0,827 100,00 

Kontrol media 0,075 0,069 0,077 0,074 0,00 

 

Perhitungan IC50 : 

( a = 70,589)          ( b = -0,0474)  (R
2
 = 0,9408)  (R = 0,9699) 

y   = a + bx 

50 = 70,589 – 0,0474x 

50 – 70,589 = -0,0474x 

-20,589 = -0,0474x 

x = 434,367 µg/ml 

27,22 

41,48 

53,12 

63,66 
67,91 

72,20 74,46 

y = -0,0474x + 70,589 

R² = 0,9408 

20,00

30,00

40,00

50,00

60,00

70,00

80,00

0 200 400 600 800 1000
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B. Nilai IC50 ekstrak pada sel Vero 

Konsentrasi 

(µg/ml) 

Absorbansi Rata-rata 

absorbansi 

% 

viabilitas 

 1 2 3   

1000 0,476 0,487 0,484 0,482 84,66 

500 0,568 0,577 0,569 0,571 103,36 

250 0,659 0,66 0,662 0,660 122,06 

125 0,711 0,725 0,724 0,720 134,59 

62,5 0,712 0,739 0,734 0,728 136,34 

31,25 0,729 0,742 0,737 0,736 137,96 

15,6 0,743 0,748 0,751 0,747 140,34 

Kontrol sel 0,533 0,573 0,56 0,555 100,00 

Kontrol media 0,081 0,081 0,076 0,079 0,00 

 

 

Perhitungan IC50 : 

( a = 139,27)          ( b = -0,0582)  (R
2
 = 0,9711)  (R = 0,9854) 

y   = a + bx 

50 = 139,27 – 0,0582x 

50 – 139,27 = -0,0582x 

-89,27 = -0,0582x 

x = 1.533,849 µg/ml 

84,66 

103,36 
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y = -0,0582x + 139,27 
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C. Nilai IC50 cisplatin pada sel HepG2 

Konsentrasi 

(µg/ml) 

Absorbansi Rata-rata 

absorbansi 

% 

viabilitas 

 1 2 3   

100 0,324 0,311 0,301 0,312 31,65 

50 0,512 0,461 0,423 0,465 52,01 

25 0,52 0,481 0,441 0,481 54,05 

12,5 0,526 0,486 0,459 0,490 55,33 

6,25 0,542 0,511 0,482 0,512 58,17 

3,125 0,555 0,555 0,525 0,545 62,59 

1,5625 0,614 0,594 0,557 0,588 68,35 

Kontrol sel 0,846 0,833 0,801 0,827 100,00 

Kontrol media 0,075 0,069 0,077 0,074 0,00 

 

  

Perhitungan IC50 : 

( a = 63,271)  ( b = -0,3061)  (R
2
 = 0,9026)  (R = 0,9501) 

y   = a + bx 

50 = 63,271 – 0,3061x 

50 – 63,271 = -0,3061x 

-13,271 = -0,3061x 

x = 43,35511 µg/ml 
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D. Nilai IC50 cisplatin pada sel Vero 

Konsentrasi 

(µg/ml) 

Absorbansi % 

viabilitas 

100 0,392 29,01 

50 0,476 37,59 

25 0,568 46,99 

12,5 0,659 56,28 

6,25 0,712 61,70 

3,125 0,729 63,43 

1,5625 0,743 64,86 

Ʃ kontrol sel 1,087 100,00 

Ʃ kontrol media 0,108 0,00 

 

 

Perhitungan IC50 : 

( a = 61,919)  ( b = -0,3708)  (R
2
 = 0,9076)  (R = 0,9527) 

y   = a + bx 

50 = 61,919 – 0,3708x 

50 – 61,919 = - 0,3708x 

- 11,919 = - 0,3708x 

x = 32,14401 µg/ml 
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Lampiran 13. Perhitungan nilai Indeks Selektivitas 

 

Nilai indeks selektivitas ekstrak etanol daun pucuk merah : 

                     
             

              
 

 

                    
               

             
 

 

 

Indeks selektivitas = 3,53 

 

Nilai indeks selektivitas cisplatin : 

                    
             

              
 

 

                    
              

              
 

   

  Indeks selektivitas = 0,74 

 


